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BAB Il1

METODE PENELITIAN

1na-l

T‘Dalam bab ini, peneliti akan membahas mengenai objek yang diteliti, desain dari

penellﬂan variabel-variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan

nbuawl pbuede

e

S pel serta teknik analisi data. Peneliti menggunakan data sekunder dari perusahaan

og?s dn
%e1d|

ufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Akan dijelaskan lebih rinci tentang

abel penelitian yang diteliti dan proksi pengukurannnya. Dalam bab ini, akan dibahas

@M 16

m ngenai teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data apa saja yang perlu dilakukan

19s ne1e%m6e
Bpuy

k mendapatkan hasil dari hipotesis yang diajukan pada bab sebelumnya.

1 eAuey ynJn
(EBUB

“buepu

A Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur sub sektor

mél%anan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020,
diﬁnana menyediakan informasi lengkap untuk tahun 2018-2020 yang diakses melalui
website www.idx.co.id. Peneliti akan menggunakan data-data laporan keuangan dari

perusahaan manufaktur tersebut, yang dimana laporan tersebut akan menjadi sumber

informasi untuk mengukur dan menguji variabel dependen yaitu audit delay dengan

v@iabel independen yaitu ukuran perusahaan, laba rugi operasi, profitabilitas,

sqivabilitas, dan ukuran KAP.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnluesuaw edue) 1Ul SN

@

Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana untuk pengumpulan dan analisis data,
berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi. Data yang diperlukan akan dikumpulkan
dén dianalisis sehingga mencapai solusi untuk masalah yang mengkatalisasikan proyek
péfelitian. Maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian menurut Cooper dan

Siindler (2014) yang meliputi:
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1. Tingkat Perumusan Masalah

Berdasarkan tingkat perumusan masalahnya, penelitian ini termasuk studi

?formal (formalized study), karena penelitian ini dimulai dengan pertanyaan-
‘:pertanyaan dan hipotesis-hipotesis yang pada akhirnya bertujuan untuk menguji

hipotesis tersebut dan menjawab pertanyaan penelitian yang terdapat dalam batasan

Zmasalah.

2. ;Metode Pengumpulan Data
; Penelitian ini termasuk ke dalam kategori studi pengamatan (monitoring

:jstudy) karena peneliti tidak meneliti secara langsung dari perusahaan, namun

::menggunakan data sekunder pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
Lminuman yang terdaftar di BEIl pada tahun 2018-2020 yang diperoleh dari

g;vvww.idx.co.id.

3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel
‘ Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel
yang diteliti, peneliti ini merupakan ex post facto dimana peneliti tidak memiliki
=kontrol untuk memanipulasi variabel. Hal ini karena peristiwa yang digunakan

é’merupakan peristiwa lampau yaitu data dari laporan keuangan tahunan perusahaan

womanufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

= (BEI) pada tahun 2018-2020.

4= Tujuan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian kausal atau

= disebut juga dengan studi sebab akibat, karena kita mencoba menjelaskan hubungan

Ziantara variabel, yaitu hubungan antara variabel independen dengan variabel

;dependen. Jadi, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan model yang

idigambarkan oleh pelaku variabel audit delay.
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5. Dimensi Waktu

@ Penelitian ini merupakan gabungan antara penelitian cross-sectional studies

u
Zkarena penelitian ini mengambil data dari beberapa perusahaan selama periode waktu

-E'tertentu (over an extended period of time) yaitu 3 tahun (2018- 2020) dan pada satu
3
=waktu tertentu (at one point in time).
=
A . .
. ZRuang Lingkup Topik
§_ Berdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini merupakan studi statistik
e
§J<arena penelitian ini digunakan untuk memperoleh karakteristik populasi dengan
=
gmembuat kesimpulan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
Q
;mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
)
-
. 8Lingkungan Penelitian
;\.
% Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian
;
=lapangan karena data diperoleh dari lapangan (field study). Objek penelitian bukan
L
=)
ﬂnerupakan suatu simulasi melainkan berada dalam lingkungan nyata yakni

perusahaan yang benar-benar terdaftar di Bursa Efek Indonesia. yaitu www.idx.co.id.

8 5Persepsi Penelitian

ﬁ
E Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini termasuk penelitian actual
(o
gcroutine, karena penelitian ini menggunakan data-data yang sesuai dengan kenyataan

—~°

actual).
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C. Variabel Penelitian
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Dajﬁa‘m penelitian ini, ada dua jenis variabel yang digunakan yaitu seperti berikut:

1. *;Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang terkait dengan variabel lainnya.
g‘VariabeI terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

=karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit

j:delay. Indikator yang digunakan untuk pengukuran variabel dependen adalah total

(v}

{:Iaq. Pengukuran dilakukan dengan jumlah hari dari tanggal laporan keuangan (31

fbesember) sampai dengan tanggal dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia. Variabel

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

i’dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ZAudit Delay = interval jumlah hari antara tanggal berakhirnya tahun buku sampai

tlengan tanggal penerimaan laporan keuangan tahunan dipublikasikan di publik.
2. cVariabel Independen

Variabel independen vyaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain,

Svariabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya sebuah perusahaan yang
dapat diukur berdasarkan total nilai asset yang dimiliki perusahaan Okalesa
(2018). Aset yang dimiliki memiliki tingkat kestabilan yang cukup
berkesinambungan. Mengacu pada Barkah and Pramono (2016) ukuran

i, perusahaan dapat diukur menggunakan logaritma total assets perusahaan yang
== tercantum dalam laporan keuangan perusahaan pada akhir periode.

= Size = Ln (Total Asset)
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Laba Rugi Operasi

Laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan. Perusahaan yang mengalami rugi kemungkinan terjadi audit delay
akan semakin lama, dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami laba.
Variabel ini diukur dengan variabel dummy yaitu untuk perusahaan yang
mengalami laba diberi kode dummy 1 dan yang mengalami rugi diberi kode

dummy 0.

Profitabilitas

Profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan atau hasil/laba selama satu produksi pada tingkat penjualan, asset,
dan modal saham tertentu Okalesa (2018). Dalam penelitian ini, profitabilitas
dapat diukur dengan return on assets (ROA). Penggunaan metode ini sesuai
dengan penelitian Barkah and Pramono (2016). Profitabilitas dapat dinilai

dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih
ROA= ————— x100%
Total Asset

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajibannya yang bersifat finansial pada saat perusahaan akan
dilikuidasi. Penelitian ini menggunakan DAR (Debt to Total Asset Ratio),
sebagai proksi dalam solvabilitas perusahaan. Skala yang akan digunakan dalam
variabel solvabilitas adalah skala rasio. Solvabilitas diukur dengan total DAR

yang membandingkan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun jangka

49



SSINISNY 40 TOOHDS

HID NV M

‘OyVIg] uiz! eduey

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
e
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=

<
Q
—
C

) Ul S|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
ue

panjang) dengan jumlah aktiva. Perhitungan solvabilitas dengan rasio total debt

@

@

ewLIOju| uep sjusig INuIsul) OXY Ig1 1w exdid yeH

Ukuran KAP

Hutang (Debt
DAR = g ( )

to total asset (DAR) sendiri di hitung dengan rumus berikut:

x 100%

Total Asset

menggunakan KAP lainnya diberikan nilai 0.

Ukuran KAP yang besar dan kredibel yang terbiasa mengaudit laporan
keuangan perusahaan (klien) cenderung tepat waktu. Rumus untuk mengukur
KAP adalah dengan variabel dummy. Dimana perusahaan yang menggunakan

jasa KAP dengan afiliasiasi “big four” diberi nilai 1, dan perusahaan yang

Beriku%’di bawah ini adalah table operasionalisasi dari variabel-variabel yang diteliti:
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R
% = Tabel 3.1
Q 2
2 5 Operasionalisasi Variabel
3 Q
8 = Jenis
=No Variabel Variabel Simbol Pengukuran Skala
- 1 | Audit Delay Dependen | AUDEL | Jumlah hari dari tanggal Rasio
5 5 berakhirnya tahun buku
5 a sampai dengan tanggal
= = publikasi laporan keuangan
5 tahunan di publik.
§ 2 | Wkuran Independen | SIZE | Size = Ln (Total Asset) Rasio
5 Perusahaan
" 3 | Eaba Rugi Independen | LR |1=Laba Nominal
@perasi 0 = Rugi
g ROA = Laba Bersih / Total
Profitabilitas Independen | ROA | Asset Rasio
=h DAR = Hutang (Debt) / Total
g_)lvabilitas Independen | DAR | Asset Rasio
gkuran KAP Independen | KAP | 1=Big Four Nominal
(= 0 = Non Big Four
=
()
A
2,
o
)
)
= 50
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D. Teknik Pengambilan Sampel
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@ Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah Perusahaan Manufaktur
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

n 2018-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

a%w@eadlww

ymenggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan

Spertimbangan tertentu. Berikut ini merupakan kriteria dalam pemilihan sampel:

=Perusahaan-perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia yang secara konsisten mempublikasikan laporan tahunan

eriode 2018-2020.
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=
5
2. SPerusahaan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2018-2020.
H
3. ZPerusahaan yang melaporkan laporan keuangannya dari tahun 2018-2020.
s
= Tabel 3.2
2
) Sampel Penelitian
()
No Keterangan Jumlah
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
1 | Makanan dan Minuman yang terdaftar di 30

BEI 2018-2020
Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI
2| secara berturut-turut dari tahun 2018-2020 )

Perusahaan yang tidak melaporkan laporan (1)
keuangan periode tahun 2018-2020

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

4 | Perusahaan yang datanya tidak lengkap 3)

5 | Sampel Penelitian Periode 2018-2020 19

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 3
tahun (2018-2020) 57
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 E. Teknik Pengumpulan Data

- Dalam pengumpulan data ini, menggunakan teknik observasi dengan cara
méhelusuri data-data dokumen laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sub
seléor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2031:8-2020. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain. Dimana

pei}eliti melakukan pengamatan data yang digunakan berasal dari website Bursa Efek

In&bnesia (www.idx.co.id). Selain itu, data sekunder yang digunakan lainnya berupa

arti’kel, jurnal, paper dan literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

uepun-buepun 16unpuniqg eydig yey

~ Teknik Analisis Data

n

Data yang siap diolah akan dilakukan pengujian statistik dengan menggunakan

prbgam Statistical Package for Social Science (SPSS). Untuk menguji hipotesis yang
tel?ah dirumuskan, maka dalam penelitian ini digunakan metode analisis data sebagai

bérikut:

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai

rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan

;»skewness. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum,

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sin1 eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

}j nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. (Ghozali, 2016).

2.~ Uji Kesamaan Koefisien
Sebelum melakukan pengujian atas pengaruh variable-variabel independen
ﬁerhadap variabel dependen, perlu dilakukan uji kesamaan koefisien. Uji kesamaan

#koefisien dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah gabungan data time

iseries dengan cross sectional dapat dilakukan (pooling). Pengukuran dengan
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menggunakan metode dummy tahun yang dapat dijalankan di program SPSS dengan
@riteria sebagai berikut:
a. Jika sig dummy tahun > 0,05
Maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan terima Ho, yang berarti pooling
data dapat dilakukan.
b. Jika sig dummy tahun < 0,05
Maka terdapat perbedaan koefisien dan tolak Ho, yang berarti pooling data

tidak dapat dilakukan.

1usig 3n31sul) DY 191 M1pw eadid yeH

AUDEL = @, + 8,SIZE + B,LR + BsROA + 8,DAR + B:KAP + B,DT1 + §,DT2

S

+ BgSIZEXDT1+ BoLRXDTL + B;,ROAXDTL + B;;DARXDTL +
B1,KAPXDTL + B,3SIZEXDT2 + B;,LRXDT2 + B,sROAXDT2 +

B1sDARXDT2 + B,,KAPXDT2 + ¢

“Keterangan:

{glg ue% MIMY| eXj13ew.I0 U] uep

UDEL = Audit Delay

SIZE = Ukuran Perusahaan
=
&
=LR = Laba Rugi Operasi
[ =
(o 4
%ROA = Profitabilitas
EO
7 -
oDAR = Solvabilitas
o
=)
=KAP = Ukuran KAP
=y
o
=DT1 = Variabel dummy (1’ = tahun 2020 dan ‘0’ = selain tahun 2020)
)
§DT2 = Variabel dummy (‘1° = tahun 2019 dan ‘0’ = selain tahun 2019)

= Konstanta
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B1-B17; = Koefisien Regresi dari masing-masing variable independen

= Error Term

.Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini

Hayak atau tidak untuk digunakan maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi

: klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas,

=dan uji multikolinearitas.

(v}

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel terikat dan bebas, keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Data
yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki
distribusi normal. Untuk mengetahui bahwa residu terdistribusi normal atau

tidak dengan dengan uji analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016).

Uji normalitas data akan dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov.

Pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah sebagai berikut:

1 Apabila hasil signifikan > 0,05 maka data terdistribusi normal.
2 Apabila hasil signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak terdistribusi secara
normal.

Uji Multikorinealitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Jika Variabel
indpenden saling berkorelasi maka variabel — variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2016

:103). Pendeteksian keberadaan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai
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tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10
atau nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam model
regresi. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0.10 maka terdapat

multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan antara varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali 2016 :134).

Terdapat beberapa metode dalam pengujian di antaranya, yaitu Uji
Spearman’s rho, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik regresi. Pada
pengujian ini menggunakan uji Spearman’s rho, Deteksi ada tidaknya

heterokedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 0,05 maka
dikatakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 0,05 maka

dikatakan bahwa terdapat masalah heteroskedastisitas.

5d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun
menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

autokorelasi. Apabila terjadi korelasi, disinyalir ada problem autokorelasi.
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Autokorelasi muncul disebabkan adanya observasi yang berurutan sepanjang

waktu berkaitan satu sama lain.

Terdapat beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya autikorelasi.
Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Run
Test. Run test merupakan bagian dari statistik non-parametrik dapat pula
digunakan untuk menguji apakah antar variabel terdapat korelasi yang tinggi.
Jika antar variabel tidak terdapat hubungan koelasi maka dikatakan bahwa
variabel adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data

variabel terjadi secara random atau tidak (sistematis).

Run test dilaukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu:

Ho : residual (res_1) random (acak)

Ha : residual (res_1) tidak random

Dengan hipotesis dasar diatas, maka dasar pengambilan keputusan uji statistik

dengan Run test adalah (Ghozali,2011):

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha. diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random
(sistematis) atau terjadi gejala autokorelasi.

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak) atau

tidak terjadi gejala autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda pada dasarnya adalah studi mengenai

ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel
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independen (bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata
@opulasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen

I
Zyang diketahui.

2
; Persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
;

GAUDEL = o+ B1 SIZE + B2 LR + B3 ROA + B4 DAR + s KAP + ¢

=

(9]

gKeterangan:

§Bo = Konstanta

oSIZE = Ukuran perusahaan

3

g'LR = Laba/rugi operasi

3

o

zROA = Profitabilitas

A

2

;DAR = Solvabilitas

2

=)

§<AP = Ukuran KAP

B1 — Bs = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen

S

le = Error Term

;‘

.;Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

g.

w Menurut Ghozali (2018:98), pengujian statistik t pada dasarnya menunjukkan
Q.

guntuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual

tau menguji satu per satu pengaruh dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan model adalah sebagai berikut:

a) Apabila thitung > ttabel dan tingkat signifikansi (o) < 0,05 maka Ho yang

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel independen secara
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parsial terhadap variabel dependen ditolak. Ini berarti secara parsial variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b) Apabila thitung < ttabel dan tingkat signifikansi (o) > 0,05 maka Ho
diterima, yang berarti secara parsial variabel independen tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
6. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2018:98), Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah

1 IN313SL

{:terdapat pengaruh dari semua variabel independen secara bersama-sama terhadap
Syvariabel dependen. Untuk memutuskan apakah variabel independen berpengaruh
?terhadap variabel dependen secara simultan adalah dengan cara membandingkan

EFhitung dengan nilai Ftabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan

005 Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

a) Apabila Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi (o) < 0,05 maka Ho yang
menyatakan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen, ditolak. Ini berarti secara simultan
semua Vvariabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b) Apabila Fhitung < Ftabel dan tingkat signifikan (o) > 0,05 maka Ho
diterima, yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

7.=Uji Determinasi (R?)

= Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
#kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2006).

iNiIai koefiseien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
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